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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan penulis 

dalam Implementasi Program Tekun Melayani Plus Terima Kunci Di Desa 

Fatunisuan Kecamatan Miomaffo Barat, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Komunikasi dari pelaksana program tekun melayani plus di desa 

fatunisuan berjalan dengan baik sesuai pada tujuandiadakanya program 

tekun melayani plus yang diberikan kepada masyarakat yang kurang 

mampu untuk memiliki rumah yang layak huni 

2. Sumber daya dari pelaksanaan program tekun melayani plus di desa  

fatunisuan  sudah telaksana sesuai dengan sasaran masyarakat miskin 

3. Disposisi program tekun melayani plus di desa fatunisuan sudah 

dilaksanakan sesuai dengan aturan yang berlaku  

4. Struktur birokrasi dari program tekun melayani plus di desa fatunisuan 

mengenai koordinasi dan kerjasama pemerintah desa dengan 

masyarakat terlaksana dengan baik. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, maka penulis 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada tim pelaksana kegiatan dimulai dari tingkat pusat sampai 

Masyarakat agar menjalankan tugasnya masing-masing sesuai dengan apa 

yang telah ditetapkan sehingga tahapan-tahapan yang dilaksanakan sesuai 

dengan pedoman pelaksanaan program, pencairan dana bantuan serta upah 

harus tepat pada waktunya agar program terlaksana dengan baik dan program 

rumah layak huni ini benar-benar menyentuh masyarakat miskin serta dapat 

mengentaskan kemiskinan pada masyarakat. 

2. Diharapkan kepada masyarakat agar selalu ikut serta dan berpartisipasi dalam 

setiap tahapan kegiatan program rumah layak huni, usulan kegiatan hendaklah 

lebih melihat apa yang memang dibutuhkan masyarakat bukan melihat dari 

apa yang diusulkan pemerintah setempat saja, sehingga program tidak 

mengena kepada masyarakat miskin namun hanya dinikmati oleh sebagian 

masyarakat saja. Setelah pelaksanaan kegiatan selesai di laksanakan maka 

dilakukan pemeliharaan sehingga hasil program bisa dimanfaatkan secara 

terus menerus oleh masyarakat. 

3. Kepada pemerintah Desa fatunisuan peneliti menyarankan dalam menentukan 

dan menetapkan sebuah keluarga miskin juga harus jelas, dan petugas yang 

berhak menangani harus menelusuri keluarga miskin yang bersangkutan.  

4. Disarankan kepada pihak yang mendata penduduk miskin serta pihak-pihak 

yang terkait dalam program bantuan dari pemerintah untuk lebih giat 



61 
 

membenahi kinerjanya agar pembagian bantuan rumah layak huni dapat 

merata dan tepat sasaran agar tidak menimbulkan kecemburuan sosial. 

5. Untuk peneliti selanjutnya perlu dilakukan analisis lebih mendalam mengenai 

implementasi program bantuan rumah layak huni terhadap pengentasan 

kemiskinan di desa fatunisuan.. Mampu menggali informasi yang lebih 

mendalam terkait program bantuan rumah layak huni tersebut, karena pada 

umumnya pemerintah tidak suka untuk terbuka dan memberikan informasi 

kepada peneliti. 
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